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The research was conducted in Bantul District by using the method of secondary data 
analysis research. The results showed the distribution pattern of of small rural industries in Bantul 
establish a certain clusters with the characteristics of commodities production output. For leading 
small industrial, food industries located in Srandakan, Kretek, Bambanglipuro, Bantul, Jetis, 
Banguntapan and Pajangan. The clothing industries located in Jetis, Pandak, Bantul, Imogiri and 
Sedayu. The chemical and building industries located in Srandakan, Piyungan, Banguntapan, 
Pajangan and Sedayu. The craft industry located in Pundong, Dlingo, Sewon, Kasihan and 
Sedayu. The metal industries located in Pandak, Banguntapan and Kasihan. The center of leading 
small industries, food industry located in Kretek and Jetis, clothing and leather industry located in 
Imogiri and Pandak, chemical industry located in Piyungan and Pajangan, handicraft industry 
located in Dlingo and Sewon, metal industry located in Pandak and Banguntapan. 
 




Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul dengan menggunakan metode penelitian 
analisis data sekunder.  Hasil penelitian menunjukkan pola sebaran industri kecil dan rumah 
tangga di Kabupaten Bantul membentuk kluster-kluster tertentu dengan ciri komoditas hasil 
produksi. Untuk IKRT  unggulan, kelompok industri pangan terdapat di Kecamatan Srandakan, 
Kretek, Bambanglipuro, Bantul, Jetis, Banguntapan dan Pajangan. Kelompok industri sandang 
terdapat di Kecamatan Jetis, Pandak, Bantul, Imogiri dan Sedayu. Kelompok industri Kimia dan 
Bangunan terdapat di Kecamatan Srandakan, Piyungan, Banguntapan, Pajangan dan Sedayu. 
Kelompok industri kerajinan terdapat di Kecamatan Pundong, Dlingo, Sewon, Kasihan dan 
Sedayu. Kemudian kelompok industri logam terdapat di Kecamatan Pandak, Banguntapan dan 
Kasihan. Untuk sentra unggulan utama, industri pangan  di Kecamatan Kretek dan Jetis, industri 
sandang dan kulit di Kecamatan Pandak dan Imogiri, industri kimia dan bangunan di Kecamatan 
Piyungan dan Pajangan, industri kerajinan di Kecamatan Dlingo dan Sewon, industri logam di 
Kecamatan Pandak dan Banguntapan. 
 











Proses desentralisasi pembangunan 
yang sedang berkembang pada saat ini sangat 
erat kaitannya dengan pembangunan daerah. 
Beberapa hal yang perlu dikaji berhubungan 
dengan pembangunan daerah yang terkandung 
di dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang adalah pembangunan daerah harus 
disesuaikan dengan prioritas dan potensi yang 
dimiliki masing-masing daerah serta adanya 
keseimbangan pembangunan antara satu 
daerah dengan daerah-daerah lainnya 
Dalam hal adanya keseimbangan 
pembangunan antara satu daerah dengan 
daerah-daerah lainnya sebagai salah satu yang 
perlu dikaji dalam pembanguanan suatu 
daerah, hal tersebut bermakna bahwa pada 
kenyataannya masing-masing daerah 
mempunyai kondisi geografis dan potensi 
yang berbeda-beda sehingga perlu adanya 
pengaturan atau kebijakan agar dapat tercapai 
pembangunan yang selaras, serasi dan 
seimbang (Tjiptoherijanto, 1995). 
 Secara umum pembangunan sektor 
industri pengolahan (manufacturing industry) 
sering mendapat prioritas utama dalam 
rencana pembangunan daerah di kebanyakan 
negara berkembang, seperti Indonesia. Sektor 
industri dianggap sebagai perintis dalam 
pembangunan ekonomi negara-negara 
tersebut. Kabupaten Bantul, merupakan salah 
satu daerah yang sangat mendukung 
berkembangnya industri kecil. Dibuktikan 
dengan berbagai kebijakan yang bertujuan 
untuk melindungi dan mendukung kemajuan 
industri kecil. Berdasarkan data 
Deperindagkop tahun 2009, terdapat sebesar 
17.801 indutri kecil berdiri di Kabupaten 
Bantul. 
 Kebijakan industrialisasi di Indonesia 
secara garis besar mengakomodasi dua macam 
industri, yaitu industri berskala besar dan 
industri kecil dan kerajinan rakyat (INKRA). 
Oleh karena itu industrialisasi di Indonesia 
sering dikatakan “berdiri di atas dua kaki” 
(step on two legs) (Rahardjo, 1984). 
Di kabupaten Bantul, kebijakan pemerintah 
dalam sektor industri terlihat dalam 
pembentukan aglomerasi industri kecil di 
sebagian wilayah, seperti sentra kerajinan 
kulit di Manding, sentra kerajinan tanah liat 
dan gerabah di Kasongan, serta sentra 
kerajinan batik tulis di Imogiri. 
 Untuk mendukung pengembangan 
industri, pewilayahan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu keberhasilan 
program industri kecil pedesaan. Pewilayahan 
berperan untuk mengidentifikasi wilayah-
wilayah yang memiliki prioritas untuk 
pengembangan industri kecil pedesaan. Selain 
itu juga pewilayahan berperan dalam 
menentukan sentra-sentra industri kecil 
unggulan. Dengan mengidentifikasi wilayah 
potensial dan menentukan sentra-sentra 
industri unggulan diharapkan dapat membantu 
keberhasilan pengembangan industri kecil 
pedesaan 
Industri kecil dan rumah tangga yang 
tersebar di daerah pedesaan di Bantul kurang 
mendapat perhatian utama, yang 
sesungguhnya jumlahnya meliputi sebagian 
besar dari industri kecil yang ada. Padahal 
daerah pedesaan merupakan basis kegiatan 
industri kecil dalam perolehan sumber bahan 
mentah dan tenaga kerja, tetapi juga sebagai 
produsen sekaligus pasar bagi hasil industri 
kecil itu sendiri. Dengan latar balakang 
kebijaksanaan pemerintah yang cenderung 
‘urban bias’ dan ‘growth oriented’ 
pembangunan industri kecil sepenuhnya 
belum memenuhi sasaran.  
 Industri kecil yang berlokasi di daerah 
pedesaan yang memiliki latar belakang sangat 
kompleks  baik jenis dan masalahnya perlu 
memperoleh penanganan dengan 
memperhatikan kondisi lokal. Hal ini bukan 
berarti bahwa daerah pedesaan di Indonesia 
akan dikembangkan menjadi desa-desa 
industri kecil, namun desa-desa di Indonesia 
khususnya Kabupaten Bantul perlu 
dikembangkan sesuai dengan potensi ekonomi 
yang dimiliki oleh masing-masing desa. Untuk 
pengembangan industri kecil yang 
memperhatikan kondisi lokal perlu dibuat 
suatu regionalisasi, hal ini sangat penting 
dilakukan sebab dengan adanya pewilayahan 
industri kecil di daerah pedesaan, wilayah-
wilayah yang teridentifikasi dapat 
dikembangkan sesuai dengan potensinya. 
Dengan adanya pewilayahan ini pemerintah 
daerah dapat menggunakannya sebagai dasar 
acuan untuk menentukan kebijakan dalam 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3. Kelompok industri kimia dan bahan 
bangunan yang membentuk klaster 
adalah kecamatan Srandakan, Imogiri, 
Piyungan, Banguntapan, Pajangan dan 
Sedayu. 
Kelompok industri kimia dan bahan 
bangunan merupakan sektor industri 
kecil dan rumah tangga yang sebaran 
nya kecil. Hal ini disebabkan pengaruh 
dari faktor ketersediaan bahan baku 
untuk industri kimia dan bangunan, 
seperti kapur dan tanah liat yang sulit 
didapat. Sebaran industri kimia dan 
bangunan hanya terbatas di wilayah 
yang memiliki bahan baku saja. Selain 
itu, proses produksi yang dihasilkan 
industri kimia dan bangunan, seperti 
genteng dan semen pasir, masih 
bersifat tradisional dan sederhana. Dari 
segi pemasaran, industri kimia dan 
banguna juga agak sulit bersaing 
dengan produk sejenis dari industri 
besar, yang lebih mampu memenuhi 
permintaan pasar. 
4. Kelompok industri kerajinan dan 
umum yang membentuk klaster adalah 
Kecamatan Pundong, Dlingo, Sewon, 
Kasihan dan Sedayu. 
Kelompok industri kerajinan dan 
umum merupakan sektor industri kecil 
dan rumah tangga yang memiliki 
sebaran paling besar, hampir di seluruh 
kecamatan terdapat industri kerajinan 
dan umum. Ketersediaan tenga kerja 
yang melimpah, bahan baku yang 
murah dan mudah didapat dan proses 
pemasaran yang mudah merupakan 
penunjang keberhasilan industri 
kerajinan dan umum di Kabupaten 
Bantul. Industri kerajinan dan umum 
adalah andalan utama dan menjadi 
trademark Kabupaten Bantul. Adanya 
beberapa wilayah yang dijadikan 
sentra industri kerajinan, yang paling 
dikenal adalah sentra kerajinan 
gerabah di Kasongan dan sentra 
kerajinan wayang di Imogiri. Produk 
kerajinan khas Kabupaten Bantul 
terkenal karena keunikan dan memiliki 
ciri tersendiri, dimana meskipun 
terbuat dari bahan baku yang 
sederhana dan diproses secara 
tradisional. Kerajinan gerabah dari 
Kasongan sudah sangat terkenal 
bahkan telah di ekspor ke luar negeri. 
Pembangunan pasar seni Gabusan di 
turut meningkatkan pamor industri 
kerajinan dan umum di Kabupaten 
Bantul. Setiap tahun nya pemerintah 
Kabupaten Bantul menyelenggarakan 
event-event yang memamerkan 
sekaligus memasarkan hasil kerajinan 
di Kabupaten Bantul. 
5. Kelompok industri logam yang 
membentuk klaster adalah Kecamatan 
Pandak, Banguntapan,  dan Kasihan. 
Kelompok industri logam adalah 
sektor industri kecil dan rumah tangga 
yang paling kecil jumlahnya di 
Kabupaten Bantul dan hanya terdapat 
di Kecamatan Pandak, Banguntapan 
dan Kasihan. Sebenarnya industri 
logam awalnya menjadi usaha yang 
menjanjikan, terutama saat produk 
keris dan perak disukai masyarakat. 
Namun, faktor bahan baku dan tinggi 
nya pajak secara perlahan 
menyebabkan para pengusaha industri 
logam beralih usaha atau bahkan 
menutup usahanya. Selain itu, industri 
logam juga membutuhkan tenaga kerja 
yang memiliki keterampilan khusus, 
yang mungkin sulit didapat. 
Pemasaran produk juga menjadi 
masalah industri logam di Kabupaten 
Bantul, kemudian diperparah dengan 
kurang nya inovasi dan kalah pamor 
sehingga produk industri logam 
Kabupaten Bantul sulit bersaing 
dengan kabupaten lain. 
 
C. Pewilayahan Sektor Unggulan Industri 
Kecil dan Rumah Tangga Di Kabupaten 
Bantul 
Penentuan sektor unggulan nasional  
dan daerah merupakan langkah awal menuju 
pembangunan industri yang berpijak pada 
konsep efisien untuk meraih keunggulan 
kooperatif dan kompetitif dalam menghadapi 
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globalisasi perdagangan. Oleh karena itu, 
dalam penentuan komoditas unggulan 
digunakan metode analisis LQ (Location 
Quotient). 
Dalam mengaplikasikan metode LQ 
pada sektor industri kecil dan rumah tangga 
digunakan  satuan  daerah luas (kabupaten) 
dengan daerah penelitian yang terkait 
(kecamatan), jumlah industri yang berada di 
wilayah tersebut. Penentuan pewilayahan 
sektor unggulan dengan metode LQ memiliki 
rentan penilaian antaranya: 
LQ > 1 =  tingkat spesialisasinya 
lebih tinggi dari daerah yang 
lebih luas 
LQ = 1 =  merupakan self sufficient, 
tingkat spesialisasi sama 
dengan daerah yang lebih 
luas 
LQ < 1 = tingkat spesialisasinya 
lebih rendah dari daerah 
yang lebih luas 
Sektor yang menghasilkan nilai LQ >1 
merupakan standar normatif untuk ditetapkan 
sebagai sektor unggulan.  
Setelah nilai LQ diperoleh kemudian 
dikelompokan untuk menentukan sektor 
unggulan. Adapun wilayah kecamatan dengan 
industri yang termasuk sektor unggulan 
adalah: 
a. Kelompok industri pangan terdiri dari 
Kecamatan Srandakan, Kretek, 
Bambanglipuro, Bantul, Jetis, Pleret, 
Banguntapan dan Pajangan. 
b. Kelompok industri sandang dan kulit 
terdiri dari Kecamatan Jetis, Pandak, 
Bantul, Imogiri dan Sedayu. 
c. Kelompok industri kimia dan 
bangunan terdiri dari Kecamatan 
Srandakan, Piyungan, Banguntapan, 
Pajangan dan Sedayu. 
d. Kelompok industri kerajinan terdiri 
dari Kecamatan Pundong, Dlingo, 
Sewon, Kasihan dan Sedayu. 
e. Kelompok industri logam terdiri dari 
Kecamatan Pandak, Banguntapan dan 
Kasihan.  
 
D. Arahan Kebijakan Dalam 
Pengembangan Industri Kecil  dan Rumah 
Tangga di Kabupaten Bantul 
Arah kebijakan pembangunan bidang 
ekonomi adalah mempercepat pemulihan 
ekonomi dan mewujudkan landasan 
pembangunan yang lebih kukuh bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Tujuan 
itu dicapai dengan lebih memberdayakan 
masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi 
nasional, terutama usaha mikro, kecil, dan 
menengah melalui pengembangan sistem 
ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada 
mekanisme pasar yang berkeadilan serta 
berbasis sumberdaya alam serta sumberdaya 
manusia yang produktif dan mandiri. 
Tabel 4.6 adalah tabel yang 
menyajikan daerah kecamatan yang menjadi 
sentra industri unggulan sebagai kebijakan 
untuk pengembangan industri di Kabupaten 
Bantul.  Pada tabel tersebut dapat dilihat 
pengelompokan wilayah kecamatan yang 
menjadi arahan dalam pengembangan industri. 
Sasaran utama dalam penentuan arahan 
kebijakan untuk peningkatan pengembangan 
industri lebih difokuskan pada sentra industri 
di daerah unggulan utama. 
Di Kabupaten Bantul, pada umumnya 
sebaran sentra industri berada di wilayah yang 
mendukung keberadaan sektor industri, seperti 
ketersediaan bahan baku, pemasaran serta 
kebijakan positif pemerintah setempat. 
Adapun daerah  atau kecamatan 
sebagai sentra unggulan utama yaitu, dilihat 
dari industri pangan  di Kecamatan Srandakan, 
Bambanglipuro, Kretek, Bantul, Jetis, Peret, 
Banguntapan dan Pajangan. Industri sandang 
di Kecamatan Pandak, Bantul, Jetis, Imogiri 
dan Sedayu. Industri kimia dan bangunan di 
Kecamatan Srandakan, Piyungan, 
Banguntapan, Sedayu dan Pajangan. Industri 
kerajinan di Kecamatan Pundong, Dlingo, 
Kasihan, Sedayu dan Sewon. Industri logam 




























































































































































wawasan  dan jiwa usaha yang ulet, 
mengembangakan iklim usaha yang lebih 
mendorong dan melindungi, meningkatkan 
pemberian layanan prima, selalu 
mengembangkan program inovatif, realistik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis industri kecil dan rumah tangga 
di Kabupaten Bantul berjumlah 73 
Industri dari sektor pangan, sandang, 
logam, kerajinan dan indsuti kimia 
dengan total 18.199 industri. Kegiatan 
industri yang memiliki jumlah yang 
besar terdapat di Kecamatan Kasihan 
sebesar 28,20% atau 5.132 industri 
kecil,  dan kemudian di ikuti oleh 
Kecamatan Sewon sebesar 23,61% 
atau 4.296 industri dan Kecamatan 
Pundong sebesar 10,96% atau 1.994 
industri. 
2. Pola sebaran industri kecil dan rumah 
tangga di Kabupaten Bantul 
membentuk klaster-klaster tertentu 
dengan ciri komoditas hasil produksi. 
Kelompok industri pangan yang 
membentuk klaster ada di Kecamatan 
Srandakan, Kretek, Bambanglipuro, 
Bantul, Jetis, Pleret, Banguntapan dan 
Pajangan. Kelompok industri sandang 
dan kulit yang membentuk klaster ada 
di Kecamatan Pandak, Bantul, Jetis, 
Imogiri, dan Sedayu. Kelompok 
industri kimia dan bahan bangunan 
yang membentuk klaster ada di 
kecamatan Srandakan, Imogiri, 
Piyungan, Banguntapan, Pajangan dan 
Sedayu. Kelompok industri kerajinan 
dan umum yang membentuk klaster 
ada di Kecamatan Pundong, Dlingo, 
Sewon, Kasihan dan Sedayu. 
Kelompok industri logam yang 
membentuk klaster ada di Kecamatan 
Pandak, Banguntapan,  dan Kasihan. 
3. Komoditas unggulan industri kecil dan 
rumah tangga di Kabupaten Bantul, 
untuk kelompok industri pangan 
terdapat di Kecamatan Srandakan, 
Kretek, Bambanglipuro, Bantul, Jetis 
Banguntapan dan Pajangan. Kelompok 
industri sandang dan kulit terdapat di 
Kecamatan Jetis, Pandak, Bantul, 
Imogiri dan Sedayu. Kelompok 
industri kimia dan bangunan terdapat 
di Kecamatan Srandakan, Piyungan, 
Banguntapan, Pajangan dan Sedayu. 
Kelompok industri kerajinan terdapat 
di Kecamatan Pundong, Dlingo, 
Sewon, Kasihan dan Sedayu. 
Kelompok industri logam terdapat di 
Kecamatan Pandak, Banguntapan dan 
Kasihan. 
4. Arahan untuk peningkatan 
pengembangan industri difokuskan 
pada industri di sentra unggulan 
utama. Adapun daerah  atau kecamatan 
sebagai sentra unggulan utama yaitu, 
dilihat dari industri pangan  di 
Kecamatan Srandakan, 
Bambanglipuro, Kretek, Bantul, Jetis, 
Peret, Banguntapan dan Pajangan. 
Industri sandang di Kecamatan 
Pandak, Bantul, Jetis, Imogiri dan 
Sedayu. Industri kimia dan bangunan 
di Kecamatan Srandakan, Piyungan, 
Banguntapan, Sedayu dan Pajangan. 
Industri kerajinan di Kecamatan 
Pundong, Dlingo, Kasihan, Sedayu 
dan Sewon. Industri logam di 




1. Beberapa indikasi adanya pola sebaran 
kelompok industri khususnya yang 
membentuk klaster dan yang termasuk 
dalam komoditas unggul memerlukan 
perhatian yang serius bagi Dinas 
Kabupaten Bantul. Selain itu 
diperlukan upaya dan strategi dalam 
sebaran kegiatan industri agar setiap 
wilayah mampu menunjukan 
keunggulan komoditas industri 
masing-masing. Adapun upaya dan 
strategi yang harus dilakukan antara 
lain, penciptaan iklim usaha yang 
kondusif, bantuan modal, 
pengembangan kemitraan dan 
pelatihan, mengembangkan promosi 
dan menjalin kerjasama yang setara.  
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2. Untuk pengembangan industri kecil 
dan rumah tangga di Kabupaten Bantul 
agar lebih difokuskan pada kelompok 
industri yang merupakan komoditas 
unggul utama. Program pengembangan 
industri unggul utama dapat dilakukan 
dengan melakukan pemberdayaan 
untuk setiap IKRT, mengembangakan 
iklim usaha yang lebih mendorong dan 
melindungi, meningkatkan pemberian 
layanan prima, dan mengembangkan 
program inovatif, realistik. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, 
terutama dalam mengkaji faktor 
produksi dan faktor wilayah yang 
mempengaruhi pewilayahan industri 
kecil di Kabupaten Bantul. 
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